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ABSTRAK
Konsep Struktur yang Vital dan Sistem Pemerintahan Gereja Kristen Sumba
Mardiana Try Elavani Radila Mouwlaka (01160022)

Struktur yang vital yaitu struktur yang dapat menjadikan setiap individu dalam struktur dihargai
dan menjadi setara. Struktur terbentuk karena adanya sistem yang digunakan, begitupun dalam
gereja. Sistem Pemerintahan yang digunakan dalam gereja dapat menentukan pola struktur
dalam gereja. Struktur yang hirarkis terbentuk dari sistem pemerintahan yang hirarkis, sedangkan
struktur yang setara terbentuk dari sistem pemerintahan yang mengutamakan kesetaraan
didalamnya. Untuk mewujudkan struktur yang setara dalam gereja dibutuhkan keterlibatan
pejabat gerejawi yang dinyatakan dalam pelayanan terhadap jemaat.

Agar terciptanya struktur yang menghargai setiap individu dan menjadikan setara. Perlu adanya
konsep struktur untuk bisa menganalisis sebuah struktur menjadi hirarkis atau tidak yaitu dengan
menggunakan teori struktur yang vital berdasarkan empat ciri struktur yang vital. Dari keempat
ciri struktur yang vital tersebut dapat terlihat bahwa struktur bisa dikatakan setara atau hirarkis.
Untuk membuktikan konsep struktur yang vital dibutuhkan konteks gereja agar terlihat bahwa
struktur tersebut hirarkis atau tidak. Penulis. mengambil konteks Gereja Kristen Sumba sebagai

salah satu gereja untuk menganalisis konsep struktur yang vital.

Secara umum sistem pemerintahan gereja tidaklah sama, setiap sistem pemerintahan gereja
memiliki model sistem-pemerintahan yang masing-masing berbeda. Setiap sistem pemerintahan
memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Gereja Kristen Sumba merupakan salah
satu gereja yang memiliki sistem pemerintahan yang dapat menyetarakan setiap individu
didalammnya. Namun, sistem pemerintahan dapat berubah dari yang hirarki menjadi setara atau

sebaliknya dari setara menjadi hirarki, bisa dilihat dari pelaksanaanya didalam gereja itu sendiri.
Kata Kunci: Konsep struktur yang vital, Sistem pemerintahan, setara, hirarki
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Menurut Frangklin gereja orang percaya yaitu gereja yang dibentuk secara sukarela,
karena bersifat sukarela setiap subjek dalam gereja dihargai setiap suaranya.! Karena sifatnya
secara sukarela, setiap orang dapat serta mengambil bagian dalam kegiatan gereja. Gereja juga
dikatakan sebagai suatu persekutuan sejati dari pribadi-pribadi. Dari pengertian ini Dietrih
Bonhoeffer mengembangkan pandangan bahwa gereja adalah sebagai persekutuan antar pribadi.?
Persekutuan antarpribadi dalam gereja terlihat dari relasi antara aku-engkau, dan bukan lagi
hubungan yang bersifat menuntut, tetapi memberi.® Selain gereja sebagai persekutuan
antarpribadi, tetapi gereja juga merupakan suatu masyarakat yang tampak sama dan kelihatan
seperti masyarakat pada umumnya.’ Berdasarkan pendapat Bellarminus bahwa gereja juga
merupakan suatu masyarakat yang tampak sama pada umumnya. Maka, di dalam gereja ada
interaksi sosial yang terjadi antarpribadi. Interaksi sosial antarpribadi tersebut dapat membentuk
struktur, dan struktur membentuk pola-pola dalam masyarakat.

Menurut, Lamers struktur yaitu keseluruhan relasi dan hubungan orang yang memegang
posisi-posisi organisatoris yang formal dan informal, yang institusional dan yang tidak
institusional.® Karena, struktur itu keseluruhan relasi dan hubungan, maka dalam struktur relasi
dan hubungan merupakan hal yang penting dan tidak terlepas dari partisipasi. Perhatian utama
dalam struktur organisasi, yaitu kelompok fungsional atau kelompok tugas yang secara sosial
membuat organisasi menjadi bermanfaat.’ Maka, dengan begitu struktur dalam gereja seharusnya
membangun keseluruhan relasi dan hubungan yang saling mementingkan dan saling membantu
untuk bisa menciptapkan partisipasi. Secara kelompok fungsional atau kelompok tugas dalam
struktur harus saling mementingkan dan saling membantu antar sesama, baik secara individu dan
individu atau secara keseluruhan anggota kelompok tugas. Sehingga, kelompok fungsional atau
kelompok tugas dapat memberikan manfaat yang baik bagi struktur organisasi gereja. Karena,

dalam pembangunan jemaat, relasi dan hubungan yang baik membentuk Partisipasi yang penting

! Veli Matti Karkainen, An introduction to Ecclesiology: Ecumenical Historical & Global Perspectives, (Amerika:
Division Of Intervarsity Christian Fellowship, 2002), hal.63

2 Avery Dulles S. J, model-model gereja, (Flores: Nusa Indah, 1990), h.46

® Avery Dulles S. J, model-model gereja, h.46

* Avery Dulles S. J, model-model gereja, h.33

® Dr. Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik: membangun jemaat dengan menggunakan metode lima faktor, ed : F.
Heselaars Hartono (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.92

® Dr. Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik: membangun jemaat dengan menggunakan metode lima faktor, ed : F.
Heselaars Hartono, h.111



bagi pembangunan jemaat. Partisipasi menjadi penting karena harus dilakukan dengan senang
hati dan partisipasi itu membawa pada hasil yang positif kepada jemaat bagi realisasi tujuan-
tujuan jemaat.” Partisipasi jemaat yang dilakukan dengan senang hati dan membawa dampak
yang positif dengan tujuan jemaat, hal itu yang disebut sebagai jemaat yang vital. Partisipasi
sendiri dibedakan dalam tiga macam yaitu hadir, ikut proses-proses komunikasi, dan interaksi,
serta ikut memvitalkan keseluruhannya.®

Lalu bagaimana, jika struktur dalam gereja menuntut dan menjadi hirarkis, maka
pembangunan jemaat yang tadinya bersifat partisipasi menjadi sulit dalam gereja. Jemaat
menjadi pasif dan tidak mau ikut terlibat dalam kegiatan gerejawi. Maka dari itu dibutuhkan
struktur yang vital bagi gereja. Struktur yang vital itu yaitu struktur yang dapat menjadikan
setiap individu dalam struktur dihargai dan menjadi setara. Untuk mewujudkan struktur yang
vital dalam gereja, dibutuhkannya juga keterlibatan para pejabat gerejawi. Keterlibatan pejabat
gerejawi bisa ditunjukkan dalam tugas pejabat gereja yaitu melayani jemaat. Jika, relasi dalam
struktur gereja pejabat gereja dan jemaat tidak terlihat setara, karena pejabat gereja yang
berkuasa dan menuntut. Maka, akan berdampak pada relasi dan hubungan yang renggang dalam
gereja dan akan berdampak pada kurangnya partisipasi jemaat. Salah satu contoh persoalan yang
terjadi dalam Gereja Kristen Sumba (GKS), tempat asal penulis hidup menggereja yaitu jemaat
menjadi kurang berpartisipasi dalam  gereja, karena pemahaman jemaat mengenai otonomi
jemaat masih terbatas. Maka, dari itu dibutuhkan peran pejabat gerejawi untuk memberikan
pemahaman mengenai otonomi jemaat dalam struktur gereja. Struktur gereja tidak terlepas dari
sistem pemerintahan gereja yang digunakan dalam membentuk struktur. Sistem pemerintahan
gereja merupakan dasar bagi struktur gereja, sistem terdiri dari unsur yang saling berkaitan
membentuk suatu pola di dalamnya. Pola tersebut dibentuk menjadi struktur yang di dalamnya
ada susunan yang saling berkaitan. Maka dari itu, berbicara mengenai struktur gereja tidak
terlepas dari sistem pemerintahan gereja.

Gereja Kristen Sumba merupakan salah satu gereja yang memakai sistem presbiterial
sinodal. Dalam sistem presbiterial sinodal, gereja lokal dipimpin oleh pejabat gereja. Peran
pejabat gereja menjadi penting, karena peran pejabat gereja yaitu melakukan pengelolaan dan
kegiatan gereja sehari-hari dilakukan oleh pejabat gereja.® Selain itu pejabat gerejawi merupakan

perpanjangan jabatan dari Kristus yang mengemban tugas sebagai Raja, Imam, Nabi. Peran

" Dr. Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik: membangun jemaat dengan menggunakan metode lima faktor, ed : F.
Heselaars Hartono h.19

8 Dr. Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik: membangun jemaat dengan menggunakan metode lima faktor, ed : F.
Heselaars Hartono h.29

°S. Jonathan Meliala & Berthalyna Br.Tarigan, Presbiterial Sinodal, (Jakarta: Praninta Aksara, 2016), h.87
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pejabat gerejawi dalam struktur gereja juga menentukan terciptanya struktur yang vital di tengah
gereja. Maka, dengan begitu peran pejabat gerejawi juga berpengaruh pada struktur gereja yang
vital. Melihat dari masalah terbatasnya pemahaman jemaat terhadap otonomi jemaat itu sendiri
dalam struktur bisa dipengaruhi dalam beberapa hal. Bisa terjadi baik secara komunikasi yang
kurang antara pejabat gerejawi dan jemaat. Atau kurangnya kedekatan antara jemaat dan pejabat
gerejawi dalam gereja. Untuk bisa melihat secara jelas mengenai masalah struktur,
dibutuhkannya konteks gereja untuk mengalisis permasalahan dalam struktur gereja itu menuntut
dan hirarkis. Maka, dari itu penulis mengambil konteks Gereja Kristen Sumba tempat asal

penulis hidup menggereja.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah melihat permasalahan di atas yang terjadi dalam struktur gereja. Maka, dibutuhkan
konsep struktur yang vital untuk dapat mengalisis struktur gereja yang menjadi hirarkis dan
menuntut. Bagi Hendriks struktur adalah keseluruhan relasi yang diatur sedemikian rupa, baik
relasi formal maupun informal individu’ maupun kelompok.’® Struktur yang hirarkis
menciptakan, pola yang hirarkis dalam gereja. Oleh karena itu untuk melihat lebih jelas faktor-
faktor yang terjadi dalam permasalahan yang diangkat di atas, maka dibutuhkan struktur yang
vital sebagali alat analisis yang dilihat dari empat struktur yang vital sebagai berikut:

Sederhana, menyarankan bahwa organisasi harusnya sederhana, artinya jelas untuk siapa
saja yang ada hubungan dengan nya. Struktur yang sederhana menyarankan bahwa keanggotaan
dalam lingkup yang lebih kecil..Bertujuan agar perumusan masalah, dalam kelompok bisa
dipahami oleh setiap anggota di dalamnya. Dalam struktur sederhana ada sifat sementara,
artinya setiap anggota dalam struktur tidak bersifat tetap untuk berkerja dalam struktur. Tetapi,
setiap anggota yang ada dalam kelompok memiliki masa berkerja. Walau, begitu bagi struktur
sederhana yang terpenting bahwa pokok aturan dalam struktur bersifat tetap. Struktur
Desentralisasi, berkaitan dengan pembagian kuasa yang setara dari pemimpin kepada
anggotanya. Setiap kelompok yang bersangkutan diberi tanggung jawab dan juga diberi
wewenang dan sarana yang diperlukan termasuk finansial. Ketika pembagian tugas diberikan
sesuai dengan masing-masing kemampuan orang dalam struktur. Maka, pemikiran yang merasa
bahwa yang pemimpin itu berkuasa dan yang bawahan merasa dikuasai, menjadi hal yang

positif. Karena, setiap orang mengetahui, tugas dan tanggungjawab setara dalam struktur.

19 Dr, Rijnardus A, Van Kooij dkk, Menguak Fakta, Menata Karya Nyata: Sumbangan Teologi Praktis dalam
Pencarian Model Pembangunan Jemaat Kontekstula, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), h.20
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Struktur Kadar komunikasi yang tinggi, dalam hal ini kata kunci komunikasi merupakan
arti yang luas, informal, terbuka. Komunikasi yang terbuka menjadikan iklim dalam gereja atau
dalam struktur gereja menjadi positif. Karena, komunikasi yang terbuka, membuat pemimpin
tidak lagi merasa bahwa yang bawahan/anggota itu memberontak, atau yang bawahan/anggota
merasa bahwa pemimpin sangat mengekang. Struktur Datar, menunjukkan bahwa jarak antara
para pemimpin dengan anggota semakin dekat. Jarak yang dekat membuat para pemimpin bisa
mendengarkan dan dengan demikian juga bisa menolong. Demi sifat hal itu, maka diusahakan
untuk pengurangan pembedaan status dalam struktur.'*

Berbicara mengenai struktur, tidak terlepas mengenai sistem yang dipakai dalam struktur.
Sistem digunakan sebagai dasar untuk membentuk struktur dalam sebuah organisasi, begitupun
dalam gereja. Gereja memiliki sistem pemerintahan, dan sistem pemerintahan gerejawi tidak bisa
dilepaskan dari eklesiologi. Eklesiologi membentuk pemahaman akan gereja itu sendiri.
Pemerintahan gereja terbentuk dengan sistem yang digunakan dalam gereja yang memiliki corak
yang berbeda-beda. Jika sebuah sistem pemerintahan gereja itu hirarkis maka akan membentuk
pola struktur yang hirarkis. Dalam sistem pemerintahan gereja tidak terlepas dari hukum yang
digunakan. Hukum adalah aturan yang dipakai untuk mengatur pemerintahan gereja agar
berjalan dengan baik.*> Menurut Abineno hukum-gereja ialah ilmu yang mempelajari dan
menguraikan segala peraturan dan penetapan yang digunakan oleh gereja untuk menata atau
mengatur hidup dan pelayanannya di dalam dunia.®* Hukum-hukum gereja diperlihatkan dalam
beberapa sistem pemerintahan gereja. Ada tujuh sistem pemerintahan gereja yaitu episkopal,
kongregasional, presbiterial, papal; kolegial, caesaropopal, presbiterial sinodal. Ketujuh sistem
pemerintahan gereja inilah 'yang digunakan oleh gereja-gereja. Setiap sistem memiliki
keunggulan dan kelemahan- masing-masing. Salah satunya sistem episcopal, sistem ini bersifat
hirakis kekuasan berada pada Bishop atau uskup.'* Sistem episcopal berbentuk hirarkis dari
pemimpin yang paling tertinggi sampai paling terbawah, yaitu kaum awam atau anggota biasa
tidak berwenang.'®> Pemimpin yang paling tertinggi yang menetapkan dogma dan peraturan yang
berlaku, bahkan liturgi dan isi khotbah juga sudah ditetapkan oleh kantor pusat.

Setelah melihat ciri-ciri sistem episkopal di atas, masih sangat sulit untuk mewujudkan
empat struktur yang vital dalam sistem episcopal. Karena, secara struktur dalam sistem episcopal

sudah hirarkis, dan tidak ada kesetaraan dalam sistem kaum awam atau anggota biasa tidak

Dr, Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik: Membangun jemaat dengan menggunakan metode lima faktor, ed : F.
Heselaars Hartono S.J, h.123

12'3, Jonathan Meliala & Berthalyna Br.Tarigan, Presbiterial Sinodal, h.13

3 Avery Dulles S. J, model-model gereja, h.1

'S, Jonathan Meliala & Berthalyna Br.Tarigan, Presbiterial Sinodal, h.26

15's. Jonathan Meliala & Berthalyna Br.Tarigan, Presbiterial Sinodal, h.27
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memiliki wewenang dalam gereha. Hanya pemimpin saja yang mempunyai wewenang secara
mutlak, yang tidak bisa digangu gugat. Komunikasi yang terjalin hanya se arah dari atas ke
bawah, kaum awam atau anggota biasa hanya bisa mengikuti setiap keputusan yang ditetapkan
pemimpin dan tidak adanya kesetaran. Padahal secara jelas dalam empat struktur yang vital,
harus adanya komunikasi dua arah, kesetaraan, bersifat sementara, dan pembagian tugas.
berdasarkan uraian konsep empat struktur yang vital dan sistem pemerintahan gereja, penulis
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.3 Pertanyaan penelitian
Bagaimana elemen dalam konsep struktur gereja yang vital dapat menjadi evaluasi bagi

sistem pemerintahan gereja secara umum dan bagi Gereja Kristen Sumba secara khusus?

1.4 Judul skripi

“Konsep Struktur yang Vital dan Sistem Pemerintahan Gereja Kristen Sumba”

1.5 Batasan masalah

Penulis membatasi tulisan ini<dengan berfokus pada permasalahan dalam struktur dalam
Gereja Kristen Sumba. Penulisan. ini- akan ditinjau dari terori Jan Hendriks struktur yang
berdasarkan pada empat sistem struktur yang vital dan ditinjau dari buku S. Jonathan Meliala &

Berthalyna Br. Tarigan.mengenai sistem pemerintahan gereja.

1.6 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk:
1. Untuk mengalisis konsep struktur yang vital dengan konteks sistem Gereja Kristen
Sumba secara khusus
2. Untuk memaparkan penyebab masalah yang membuat struktur dalam sistem

pemerintahan gereja tidak vital



1.7 Metodologi

Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah penulisan, akan digunakan metode penulisan
literatur. Dari metode ini penulis akan melihat secara literatur berdasarkan dari teori Jan
Hendriks mengenai struktur: Relasi Antarkelompok, sistem pemerintahan gereja, dan sistem
pemerintahan Gereja Kristen sumba. Penulis akan menggunakan buku, artikel, jurnal, dan

internet sebagai penggali penjelasan.

1.8 Sistematika penulisan

Bab | Pendahuluan

Dalam bagian ini penulis akan menguraikan latar belakang, permasalahan, Rumusan masalah,
pertanyaan penelitian, batasan masalah, judul, tujuan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab Il Empat ciri struktur yang Vital dari Teori Struktur: Relasi Antarkelompok
Dalam bagian ini penulis akan menguraikan teori Jan Hendriks mengenai empat ciri struktur

yang vital berdasarkan teori Struktur : relasi antarkelompok.

Bab 111 Dialog Empat Ciri Struktur Vital dan Model-Model Sistem Pemerintahan Gereja
Dalam bagian ini penulis.akan membahas mengenai model-model sistem pemerintahan gereja.
selanjutnya, mendialogkan model-model sistem pemerintahan gereja dengan empat sistem

struktur yang vital.

Bab IV Persoalan Struktur dan Sistem Pemerintahan Gereja Kristen Sumba
Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan struktur sistem pemerintahan Gereja Kristen Sumba
yang mempengaruhi partisipasi jemaat, berdasarkan konteks sistem presbiterial sinodal dan

mendialogkan dengan empat ciri struktur yang vital dari teori struktur: relasi antarkelompok.

Bab V penutup

Dalam bagian ini penulis akan membahas mengenai kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP

Pendahuluan

Pada bab ini akan berisikan tanggapan atas pembahasan, analisa dan refleksi teologis dari
bab-bab sebelumnya. Jika, pada bab sebelumnya telah dipaparkan secara mendalam mengenai
teori struktur: relasi antar kelompok yang dilihat berdasarkan dari konteks Gereja Kristen
Sumba. Berdasarkan dari pemaparan di bab-bab sebelumnya penulis akan berupaya untuk
memberikan usulan atau strategi bagi konteks Gerja Kristen Sumba dalam hal struktural

gerejawi.

5.1 kesimpulan
1. Bagaimana elemen dalam konsep struktur gereja yang vital dapat menjadi evaluasi bagi

sistem pemerintahan gereja secara umum-dan bagi Gereja Kristen Sumba secara khusus?

Berbicara mengenai struktur, berarti- menyangkut pastisipasi di dalamnya.
Struktur yang menggairahkan menjadikan partisipasi yang sukarela. Partisipasi yang
sukarela membentuk iklim yang positif dalam sebuah struktur. untuk menciptakan
struktur yang partisipasi, ada elemen-elemen lain dalam menciptakan partipasi dalam
stuktur. Elemen-elemen tersebut terlihat dari empat ciri struktur yang vital, berdasarkan
teori Jan Hendriks struktur: relasi antarkelompok. Empat ciri struktur yang vital itu terdiri
dari sederhana, desentralisasi, komunikasi yang tinggi, datar. Perlu juga diketahui vital
yang dimaksud dalam struktur yaitu Vital berarti penuh daya hidup serta kreativitas.
Sedangkan, vitalitas berarti proses menjadikan jemaat berdaya, hidup, dan kreatif.'*®
Berarti struktur jemaat yang vital itu adalah jemaat yang dengan senang hati ikut
berpartisipasi dan dimana partisipasi tersebut dapat membawa hasil yang baik bagi
jemaat maupun juga bagi realisasi tujuan jemaat.**

Namun, setelah melihat konteks struktur berdasarkan sistem pemerintahan GKS,
struktur tidak selamanya bermasalah dengan hirarkis. Dalam konteks GKS struktur

sistem organisasi GKS sudah baik. karena, struktur organisasi yang dipakai tidak

195 Dr. Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik: Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode Lima Faktor,
ed: F. Haselaars Hartono S.J, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), hal.17

19 Dr. Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik: Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode Lima Faktor,
ed: F. Haselaars Hartono S.J, hal.19
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memiliki kesenjangan hirarkis. Tetapi, diatur secara merata melalui tiga aras yaitu
Jemaat, klasis, dan sinode. Ketiga aras ini tidak ada yang lebih tinggi atau rendah, semua
aras ini setara. Tetapi, yang perlu diperhatikan dalam hal struktur di GKS
permasalahannya berada pada jemaat. Jemaat mempunyai batasan dalam memahami
otonomi bagi jemaat itu sendiri dan masih terbatasnya juga pemahaman mengenai makna
asas presbiterial sinodal dan implikasinya terhadap keseimbangan presbiter/majelis
kaitannya dengan sinode. Jemaat masih kurang memahami struktur yang berlaku dalam
GKS. Melihat permasalahan yang terjadi di GKS, perlu ada peran pejabat gerejawi untuk
dapat memperkenalkan pada jemaat sistem gereja yang dipakai. Bisa dimungkinkan
karena terbatasnya pemahaman jemaat mengenai struktur dalam GKS yang menjadikan
jemaat kurang untuk berpartisipasi dalam gereja.. Maka, dengan begitu penulis
berpendapat bahwa setiap sistem gereja memiliki permasalahannya masing-masing.

Pertama, kurangnya pasrtisipasi jemaat terkhususnya menyangkut struktur tidak
selalu berkaitan dengan masalah hirarkis yang.mengekang. Tetapi, bisa terjadi juga
dengan kurangnya pemahaman jemaat terhadap struktur. Sehingga menyebabkan
kurangnya partisipasi jemaat. Kedua, melihat dari masalah yang terjadi dalam konteks
GKS, penulis melihat bahwa seharusnya ada peran pejabat gerejawi untuk
memperkenalkan struktur kepada jemaat. Tetapi, jangan hanya berharap bahwa jemaat
untuk ikut berpartisipasi dalam gereja saja, jika jemaat sendiri tidak mengatahui langkah
yang harus jemaat lakukan dalam struktur gereja itu sendiri. Perlu adanya evaluasi juga
dari pejabat-gerejawi.dengan melihat konteks jemaat yang tidak berpartisipasi. Karena,
selama ini banyak pejabat gerejawi yang mengeluhkan bahwa jemaat kurang
berpartisipasi.dalam kegiatan gereja yang diadakan. Maka, dengan begitu perlu adanya
evaluasi bagi gereja untuk melihat secara detail kendala yang menyebabkan partisipasi
jemaat berkurang dalam kegiatan gereja. Ketiga,para pejabat gerejawi juga harus terbuka
diri untuk dikriktik oleh jemaat, jika partisipasi jemaat menjadi berkurang karena
tindakan dari pejabat gerejawi itu sendiri. Agar terwujudnya hubungan yang memberi,
dan bukan menuntut lagi dalam gereja.

Berdasarkan uraian pada bab tiga, penulis melihat bahwa setiap model sistem
pemerintahan gereja secara umum memiliki kekhasannya masing-masing. Setiap model
sistem pemerintah gereja, tidak bisa disamakan. Karena, ada model sistem pemerintahan
gereja yang sangat hieraki seperti sistem gereja Episkopal yaitu kekuasaan ada pada
Bishop. Tentu, ketika sistem episkopal dikaitkan dengan struktur gereja vital, sangat

susah untuk menjadikan sistem ini mewujudkan struktur gereja yang vital. Karena,
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secara dasar sistem ini kekuasaan berpusat pada Bishop. Berbeda, jika struktur gereja
yang vital dikaitkan dengan sistem presbiterial sinodal, struktur gereja yang vital dapat
diterapkan di dalam sistem presbiterial sinodal. Karena, aturan dasar sistem ini tidak
mengenal hirarkis, yang ada kesetaraan dalam gereja. Tentu, ketika struktur gereja yang
vital, dikaitkan dengan model sistem pemerintahan gereja secara umum tidak bisa
dikaitkan secara mudah. Ada dua hal yang menyebabkan konsep struktur gereja yang
vital tidak bisa dikaitkan dengan semua sistem pemerintahan gereja secara umum.
Pertama, setiap sistem pemerintahan gereja memiliki dasar aturan yang berbeda-berbeda.
Karena, tidak semua sistem pemerintahan gereja dapat menerapkan struktur gereja yang
vital. Kedua, setiap sistem pemerintahan gereja secara umum, memiliki perspektif sistem
yang ideal bagi gerejanya sendiri.

Maka, dengan begitu penulis melihat bahwa setiap sistem pemerintahan gereja
umum tidak semuanya bisa dikaitkan dengan struktur gereja yang vital. Setiap sistem
pemerintahan gereja memiliki perspektif yang ideal bagi gerejanya sendiri dan
kekhasannya masing-masing. Dengan, demikian bahwa struktur gereja yang vital, tidak
bisa secara mudah diterapkan dalam setiap sistem pemerintahan gereja umum. Karena,
tidak semua sistem pemerintahan gereja secara umum, memiliki dasar aturan yang dapat
dirubah dengan mudah.. Setiap sistem pemerintahan gereja secara umum, memiliki

perspektif yang ideal bagi gerejanya masing-masing.

5.2 Usulan Bagi/GKS untuk meningkat pemahaman presbiterial sinodal dan otonomi
jemaat

Seperti yang telah dipaparkan dalam bab dua mengenai teori struktur: relasi antar
kelompok, dengan melihat dari empat ciri struktur yaitu sederhana, desentralisasi, komunikasi
yang tinggi, datar. Kemudian, dikaitkan dengan sistem pemerintahan Gereja Kristen Sumba.
Dari uraian bab empat, memperlihatkan bahwa sistem pemerintahan Gereja Kristen Sumba,
memiliki tantangan dalam hal terbatasnya pemahaman jemaat dalam memahami otonominya
sendiri dan terbatasnya pemahaman makna asas presbiterial sinodal dan implikasinya dengan
keseimbangan presbiter/majelis kaitannya dengan sinode. Dalam bab empat juga disinggung
bahwa perlu adanya peran pejabat gerejawi untuk membantu jemaat dalam memehami otonomi
dan makna asas prebiterial sinodal dalam GKS. Maka, dari itu penulis memberikan usulan bahwa

perlu adanya retret pembekalan bagi pejabat gerejawi.
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1. Retret pembekalan bagi pejabat gerejawi

Penulis menyarankan retret pembekalan bagi pejabat gerejawi, karena retret sering
dilakukan oleh gereja-gereja sebagai salah satu bentuk pembinaan yang lebih santai. Dari
retret penulis berharap bahwa pejabat gerejawi bisa diperlengkapi dengan materi-materi
mengenai sistem Gereja Kristen Sumba. Dalam materi retret, perlu juga dimasukkan
mengenai masalah-masalah yang sering terjadi dijemaat, terkhususnya mengenai
terbatasnya pemahaman jemaat terhadap otonomi dan makna asas presbiterial sinodal.
kemudian, dalam retret diberikan ruang diskusi bagi para pejabat gerejawi untuk saling
memberikan solusi bagi masalah-masalah yang terjadi dalam jemaat. Tetapi, ruang
diskusi jangan formal, lebih baik dibuat dalam diskusi-diskusi yang santai. Penulis
berharap dari situasi yang lebih santai, para pejabat gerejawi bisa dapat menemukan
solusi bagi permasalahan-permasalahan dalam jemaat. Kemudian, dari solusi-solusi yang
didapakan dalam retret dapat membantu para pejabat gerejawi dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang sering terjadi dalam jemaat.
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